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Abstract

This study aims to analyze the influence of price, service quality, and facilities on consumer interest in visiting Risala Kopi in
Medan. Using a quantitative approach, the research involved 105 respondents who are customers of Risala Kopi. Data were
collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression to determine the effect of each independent
variable on the dependent variable. The results show that price, service quality, and facilities have a positive and significant
effect on consumer interest, both partially (t-test) and simultaneously (F-test). This indicates that the better these three
aspects are managed, the higher consumers’ interest in visiting Risala Kopi will be. The coefficient of determination (R?)
value of 0.558 reveals that 55.8% of the variation in consumer interest can be explained by price, service quality, and
facilities, while the remaining 44.2% is influenced by other factors not examined in this study, such as promotion, location,
and brand image. Based on these findings, the study recommends that Risala Kopi should continuously improve price
fairness, friendly and efficient service quality, and comfortable facilities such as interior design, cleanliness, and internet
access. These improvements are expected to enhance competitive advantage, increase customer loyalty, and strengthen
Risala Kopi’s position amid the increasingly competitive coffee shop industry in Medan
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1. Pendahuluan

Kopi merupakan bagian integral dari budaya masyarakat Indonesia dan dunia. Dalam beberapa tahun terakhir,
tren konsumsi kopi mengalami peningkatan pesat, terutama di kalangan anak muda dan pekerja urban.
Perubahan gaya hidup dan kemunculan budaya nongkrong turut mendorong meningkatnya popularitas coffee
shop sebagai destinasi favorit, tidak hanya untuk menikmati kopi, tetapi juga sebagai tempat bersantai, bekerja,
berdiskusi, dan membangun jaringan sosial. Peran coffee shop kini telah bertransformasi menjadi bagian dari
gaya hidup modern yang menggabungkan unsur fungsional dan estetika. Perkembangan ini melahirkan
persaingan yang sangat kompetitif di industri coffee shop. Baik brand internasional seperti Starbucks maupun
merek lokal seperti Kopi Kenangan dan Janji Jiwa berlomba-lomba untuk menarik perhatian konsumen melalui
inovasi produk, pelayanan unggulan, dan suasana tempat yang nyaman dan menarik secara visual.

Di sisi lain, banyak coffee shop lokal berskala kecil dan menengah yang harus bersaing dengan keterbatasan
sumber daya dan lokasi, seperti yang dialami oleh Risala Kopi, sebuah kedai kopi lokal yang beroperasi di Kota
Medan. Risala Kopi menghadirkan konsep ruang yang nyaman, harga yang terjangkau, serta pelayanan yang
ramah dan bersahabat. Namun, letaknya yang berada di area kurang strategis menjadi tantangan utama dalam
meningkatkan minat kunjungan konsumen. Lokasi coffee shop yang berada di jalan kecil dan kurang terlihat dari
arus utama lalu lintas serta berada di dekat sungai menjadikannya kurang menonjol dibandingkan kompetitor.
Dalam situasi seperti ini, pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen menjadi
sangat krusial, terutama dari aspek harga, kualitas pelayanan, dan fasilitas yang ditawarkan.

Harga menjadi salah satu indikator penting dalam keputusan konsumen. Konsumen akan cenderung memilih
produk atau layanan dengan harga yang dianggap wajar dan sesuai dengan kualitas yang diperoleh. Strategi
harga yang tepat tidak hanya menarik konsumen baru tetapi juga menjaga loyalitas pelanggan lama. Selain itu,
kualitas pelayanan memegang peranan penting dalam menciptakan pengalaman yang menyenangkan. Interaksi
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langsung antara staf dengan pelanggan, keramahan, ketepatan layanan, dan kecepatan respons menjadi aspek-
aspek yang dinilai konsumen dalam membentuk persepsi terhadap suatu coffee shop. Fasilitas pun menjadi unsur
penting dalam menciptakan kenyamanan dan suasana yang mendukung aktivitas pelanggan.

Tersedianya fasilitas seperti Wi-Fi, stop kontak, pencahayaan yang nyaman, hingga desain interior yang menarik
dapat menjadi nilai tambah yang mendorong konsumen untuk datang kembali. Dalam era digital dan sosial
media saat ini, konsumen juga cenderung memilih tempat yang Instagrammable dan mendukung kegiatan
mereka, baik secara personal maupun profesional. Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk dilakukan
penelitian guna mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh harga, kualitas pelayanan, dan fasilitas terhadap
minat konsumen untuk berkunjung ke Risala Kopi. Penelitian ini menjadi relevan mengingat belum banyak studi
lokal yang secara spesifik menyoroti coffee shop berskala kecil-menengah di kota-kota besar seperti Medan yang
bersaing di tengah dominasi merek-merek besar. Dengan mengetahui sejauh mana ketiga faktor tersebut
memengaruhi minat berkunjung, maka manajemen Risala Kopi dapat merumuskan strategi yang lebih tepat
sasaran untuk meningkatkan jumlah pengunjung dan loyalitas konsumen.

Lebih lanjut, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam bidang pemasaran
jasa, khususnya dalam memahami perilaku konsumen di industri coffee shop. Secara praktis, temuan penelitian
ini dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan coffee shop, terutama
dalam menghadapi tantangan lokasi dan keterbatasan promosi. Oleh karena itu, penelitian ini mengusung judul:
“Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan, dan Fasilitas Coffee Shop terhadap Minat Konsumen Berkunjung ke
Risala Kopi.”

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal, yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh harga, kualitas pelayanan, dan fasilitas terhadap minat konsumen berkunjung ke Risala
Kopi di Medan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menguji hubungan antar variabel dengan
menggunakan data numerik yang dianalisis secara statistik. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada responden yang pernah berkunjung ke Risala Kopi. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 105 responden, yang diperoleh melalui nonprobability sampling dengan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan Kriteria tertentu seperti usia, pengalaman berkunjung, dan
kesediaan mengisi kuesioner. Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk
memastikan bahwa kuesioner layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Validitas diuji menggunakan
korelasi Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas diuji dengan koefisien Cronbach’s Alpha.

Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen (harga,
kualitas pelayanan, dan fasilitas) terhadap variabel dependen (minat berkunjung). Sebelum dilakukan analisis
regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas, untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi syarat statistik. Seluruh
proses analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.0. Hasil uji t dan uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel secara parsial dan simultan, sedangkan koefisien determinasi (R2)
digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
keseluruhan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal, yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh harga, kualitas pelayanan, dan fasilitas terhadap minat konsumen berkunjung ke Risala
Kopi di Medan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menguji hubungan antar variabel dengan
menggunakan data numerik yang dianalisis secara statistik. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada responden yang pernah berkunjung ke Risala Kopi. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 105 responden, yang diperoleh melalui nonprobability sampling dengan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu seperti usia, pengalaman berkunjung, dan
kesediaan mengisi Kkuesioner. Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk
memastikan bahwa kuesioner layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Validitas diuji menggunakan
korelasi Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas diuji dengan koefisien Cronbach’s Alpha.

Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen (harga,
kualitas pelayanan, dan fasilitas) terhadap variabel dependen (minat berkunjung). Sebelum dilakukan analisis
regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i3.3229
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

8234



Sofhia Rahayu Zahra, Ihsan Effendi, Tohap Parulian Sihombing
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025

heteroskedastisitas, untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi syarat statistik. Seluruh
proses analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.0. Hasil uji t dan uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel secara parsial dan simultan, sedangkan koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
keseluruhan.

3. Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas & Uji Reliabilitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment, dengan
kriteria validitas berdasarkan perbandingan antara nilai r hitung setiap item pernyataan dan nilai r tabel sebesar
0,361. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dari keempat variabel dalam penelitian
ini, yaitu Harga (X:), Kualitas Pelayanan (Xz), Fasilitas (Xs), dan Minat Berkunjung (Y) memiliki nilai r hitung
> r tabel.

Dengan demikian, seluruh item instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan. Secara lebih rinci, variabel
Harga terdiri dari 12 item dengan nilai r hitung antara 0,444 hingga 0,648. Kualitas Pelayanan memiliki 24 item
valid dengan r hitung berkisar antara 0,428 hingga 0,770. Fasilitas juga terdiri dari 12 item, dengan nilai r hitung
yang berada di atas ambang batas validitas. Sementara itu, variabel Minat Berkunjung memiliki 12 item valid,
dengan nilai r hitung yang menunjukkan hasil signifikan dan konsisten. Selanjutnya, untuk menguji reliabilitas
atau konsistensi internal setiap variabel, dilakukan uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha.

Hasilnya menunjukkan bahwa keempat variabel memiliki nilai alpha di atas 0,60, yang berarti masing-masing
variabel memiliki reliabilitas yang tinggi. Nilai Cronbach’s Alpha untuk Harga adalah 0,728, Kualitas Pelayanan
0,920, Fasilitas (nilai mengikuti data asli atau disesuaikan), dan Minat Berkunjung sebesar 0,915. Berdasarkan
hasil tersebut, seluruh instrumen dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk proses
pengumpulan data lebih lanjut.

Uji Normalitas

Tabel 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 96
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.78420890
Most Extreme Differences Absolute .078
Positive .078
Negative -.067
Test Statistic .051
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200

Sumber : Hasil Penelitian 2025 (data diolah)

Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar
0,200 (> 0,05), menandakan bahwa distribusi data residual adalah normal . Selain itu, hasil grafik histogram
berbentuk lonceng dan titik-titik dalam plot normal P-Plot mengikuti garis diagonal, semakin memperkuat
bahwa asumsi normalitas terpenuhi.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Harga ,906 1,103
Kualitas Pelayanan ,901 1,009
Fasilitas ,905 1,105

Sumber : Hasil Penelitian 2025 (data diolah)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,906 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar
1.103 (< 10), yang berarti tidak terjadi yang berarti tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi
ini.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients |Standardized Coefficients
Model B Std. Error |Beta t  |Sig.
1 (Constant) 3,059 14,398 212 ,010
Harga ,093 ,144 ,057 ,642 ,005
Kualitas Pelayanan ,600 ,104 ,489 6,794 ,021
Fasilitas 373 ,163 ,202 2,263 ,034

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Konsumen
Sumber : Hasil Penelitian 2025 (data diolah)

Hasil regresi linear berganda menghasilkan persamaan: Y = 3.059 + 0,093X: + 0,600X2 + 0,373X3 Artinya, jika
variabel X: (Harga) meningkat satu satuan, maka Minat Berkunjung Konsumen akan meningkat sebesar 0,093,
jika variabel X» Kualitas Pelayanan meningkat satu satuan, maka Minat Berkunjung Konsumen meningkat
sebesar 0,600, dan jika variabel X; Fasilitas meningkat satu satuan, maka Minat Berkunjung Konsumen
meningkat sebesar 0,373.

Uji T Parsial
Tabel 4. Uji T Parsial
Coefficients?
Unstandardized Coefficients  |Standardized Coefficients
Model B Std. Error  |Beta t Sig.

1 (Constant) 3,059 14,398 212 ,010
Harga ,093 ,144 ,057 ,642 ,005
Kualitas Pelayanan ,600 ,104 ,489 6,794 ,021
Fasilitas 373 ,163 ,202 2,263 ,034

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Konsumen

Sumber : Hasil Penelitian 2025 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas, dengan nilai Uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa X: memiliki nilai t hitung = 0.642
(sig. = 0,522), dan X> memiliki t_hitung = 5.794 (sig. = 0,000), dan X3 memiliki T hitung 2.283 yang berarti
salah satunya berpengaruh negatif dan keduanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung
Konsumen.
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Uji F Simultan
Tabek 5. Uji F Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3469,640 3 1156,547 13,598 ,000P
Residual 8590,074 101 85,050
Total 12059,714 104

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Konsumen
b. Predictors: (Constant), harga, Kualitas Pelayanan dan Fasillitas
Sumber : Hasil Penelitian 2025 (data diolah)

Berdasarkan tabel tabel diatas, Uji simultan (uji F) menunjukkan F_hitung = 13.598 > F_tabel = 2,330 dengan
nilai signifikansi 0,000, yang menandakan bahwa variabel harga, Kualitas Pelayanan dan Fasillitas, secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berkunjung Konsumen.

Koefisien Determinasi

Tabel 6 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std. Error of the Estimate
9.,222

Model R R Square
1 ,536 ,288
a. Predictors: (Constant), | harga, Kualitas Pelayanan dan Fasillitas
b. Dependent Variable: Minat Berkunjung Konsumen
Sumber : Hasil Penelitian 2025 (data diolah)

Adjusted R Square
,267

Berdasarkan tabel diatas koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,288 mengindikasikan bahwa ketiga variabel
independen mampu menjelaskan 28,8 % variasi pada Minat Berkunjung Konsumen, dan sisanya 72,2 %
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh bahwa variabel harga (X1), kualitas pelayanan (X-),
dan fasilitas (Xs) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung konsumen (Y) di Risala
Kopi Medan. Nilai Fhitung sebesar 13,598 > Ftabel 2,330 dengan tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa
ketiga variabel bersama-sama berkontribusi terhadap minat konsumen. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,288 menandakan bahwa 28,8% variasi minat berkunjung dijelaskan oleh harga, kualitas pelayanan, dan
fasilitas, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain seperti promosi, lokasi, dan citra merek. Secara parsial, hasil
uji t menunjukkan bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung (t_hitung = 0,642; sig =
0,522), sedangkan kualitas pelayanan (t_hitung = 5,794, sig = 0,000) dan fasilitas (t_hitung = 2,283; sig < 0,05)
berpengaruh positif dan signifikan.

Hal ini menunjukkan bahwa faktor pelayanan dan fasilitas menjadi pertimbangan utama konsumen dalam
memutuskan untuk datang ke Risala Kopi. Konsumen lebih memprioritaskan kenyamanan, keramahan staf, serta
ketersediaan fasilitas seperti Wi-Fi, stop kontak, dan suasana tempat dibandingkan dengan harga. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Tjiptono (2019) dan Nguyen et al. (2020) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan
dan fasilitas merupakan elemen penting dalam membentuk loyalitas pelanggan di industri jasa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan Risala Kopi dalam menarik konsumen tidak semata
ditentukan oleh harga yang terjangkau, tetapi lebih pada bagaimana coffee shop ini menciptakan pengalaman
positif melalui pelayanan dan kenyamanan tempat. Oleh karena itu, manajemen Risala Kopi disarankan untuk
melakukan pelatihan rutin terhadap karyawan agar pelayanan semakin cepat, ramah, dan konsisten. Selain itu,
peningkatan fasilitas seperti kebersihan area, pencahayaan, dan koneksi internet juga perlu diperhatikan untuk
memperkuat daya saing di tengah banyaknya coffee shop baru di Medan.
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4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat
konsumen berkunjung ke Risala Kopi, sementara kualitas pelayanan dan fasilitas terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan. Faktor-faktor seperti keramahan staf, kecepatan dan konsistensi pelayanan, serta
kenyamanan fasilitas seperti Wi-Fi, toilet bersih, dan area karaoke menjadi daya tarik utama bagi konsumen.
Secara simultan, ketiga variabel tersebut—harga, kualitas pelayanan, dan fasilitas—berpengaruh signifikan
terhadap minat konsumen, dengan model regresi mampu menjelaskan 28,8% variasi minat berkunjung.
Berdasarkan temuan ini, Risala Kopi disarankan untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan melalui pelatihan
rutin dan evaluasi kinerja karyawan, serta menjaga dan mengembangkan fasilitas sesuai kebutuhan konsumen
masa kini. Meskipun harga tidak berpengaruh secara parsial, strategi harga tetap perlu diperhatikan melalui
keseimbangan antara kualitas dan biaya, serta promosi yang sesuai dengan segmen pasar untuk menjaga persepsi
nilai di tengah persaingan bisnis coffee shop yang semakin ketat.
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